
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari perbandingan hasil perhitungan kuantitas dan biaya pada proyek 

konstruksi pembangunan rumah susun pekerja Kawasan Industri Terpadu Batang 

Jawa Tengah menggunakan metode Building Information Modeling dan 

Perhitungan Manual maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Dapat diperoleh kumulatif kuantitas penulangan untuk Perhitungan Manual 

yaitu 226.750,91 Kg, sedangkan  menggunakan metode BIM diperoleh 

217.789,68 Kg yang berarti mendapatkan selisih sebesar 8.961,23 Kg . Untuk 

kuantitas pengecoran menggunakan Perhitungan Manual yaitu 1.322,41 m3, 

sedangkan mengguanakan metode BIM diperoleh 1.252,36 m3 sehingga 

diperoleh selisih sebesar 70,05 m3 untuk pondasi dan lantai 1. 

2. Diperoleh rencana anggaran biaya pekerjaan penulangan dan pengecoran 

menggunakan metode BIM dan menggunakan Perhitungan Manual. Biaya 

yang dibutuhkan menggunakan metode BIM yaitu sebesar Rp. 

4.765.675.220,03 sedangkan menggunakan Perhitungan Manual 

membutuhkan biaya sebesar Rp. 4.980.130.067,11. Berdasarkan biaya yang 

diperoleh dari kedua metode dapat dihitung selisih yaitu sebesar Rp. 

214.454.847,09 yang berarti metode BIM memiliki biaya lebih kecil 4,30% 

dibandingkan dengan Perhitungan Manual untuk pondasi dan lantai 1. 

3. Metode BIM lebih efisien dibandingkan Perhitungan Manual dapat dilihat dari 

deviasi kuantitas dan selisih biaya yang diperoleh metode BIM lebih kecil 

dibandingkan menggunakan Perhitungan Manual. 

Secara umum perbandingan perhitungan kuantitas dan biaya menggunakan 

metode BIM lebih kecil dibandingkan Perhitungan Manual. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan hal hal sebagai 

berikut : 

1. Lebih baik jika penelitian ini dapat dilengkapi dengan pembahasan dan 

perhitungan lebih lanjut kepada pekerjaan struktur, arsitektur, dan MEP. 
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2. Diharapkan proyek konstruksi di Indonesia menggunakan pengaplikasian 

perhitungan kuantitas, biaya, dan waktu menggunakan metode BIM. 

3. Akan lebih baik jika perhitungan ini dibantu dengan aplikasi pembantu 

lainnya.
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